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Abstrak
Penelitian ini membahas tentang perhitungan luas suatu wilayah dengan menggunakan metode poligon
berdasarkan data yang diperoleh dari Google Earth. Wilayah yang akan diteliti adalah Provinsi Sulawesi Tengah
yang beberapa kabupaten dan kota diantaranya ada yang berada di dua zona. Hasil yang diperoleh kemudian
dibandingkan dengan luas yang menjadi acuan. Jika titik batas wilayah dari kabupaten yang ditentukan secara
acak, Median Absolute Precentage Error (MdAPE) adalah 7%. Di sisi lain, titik batas wilayah dari kabupaten
yang ditentukan berdasarkan arah mata angin, MAAPE akan menjadi 20,4%.
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Abstract
This study discusses area measurement of a region by using polygon method based on data obtained from the
Google Earth. The area that be examinedareregencies andcities in Central Sulawesi Province which haveseveral
regions in twoUTM zones. The results obtained are then compared to the reference area. If the regional boundary
points of the regencies are determined randomly, the Median Absolute Precentage Error (MdAPE) is 7%. In other
side, the regional boundary points of the regencies are determined based on the direction of the wind, the MdAPE
will be 20.4%.
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PENDAHULUAN

Provinsi Sulawesi Tengah merupakan provinsi terbesar di Pulau Sulawesi dengan luas wilayah
61.841,29 km2, yang memiliki 12 kabupaten dan 1 kota dimana masing-masing kabupaten dan kota
memiliki luas wilayah yang berbeda-beda. Wilayah adalah sebuah daerah yang dikuasai atau menjadi
teritorial dari sebuah kedaulatan.Pada masa lampau, seringkali sebuah wilayah dikelilingi oleh batas-
batas kondisi fisik alam, misalnya sungai, gunung, atau laut. Sulawesi Tengah berada pada longitude
119°22" sampai 124°22" BT dan latitude 2°28" LU sampai 3°48" LS, oleh karena itu Sulawesi Tengah
memiliki beberapa kabupaten dan kota yang memiliki 2 zona. Zona adalah proyeksi bekerja pada setiap
bidang ellipsoida yang dibatasi cakupan garis meridian dengan lebar 6°.Pada dasarnya bentuk
permukaan bumi bukanlah bidang datar, permukaan bumi memiliki ketinggian dan kemiringan yang
berbeda sehingga sangat mempengaruhi perhitungan luas suatu wilayah.Pemanfaatan menghitung luas
wilayah yaitu untuk sertifikat tanah, perencanaan wilayah dan pemanfaatan lahan. Penelitian ini
membahas cara menghitung luas suatu wilayah menggunakan metode poligon yaitu dengan
menjumlahkan luas segitiga. Poligon merupakan serangkaian garis berurutan yang menghubungkan titik
detail di lapangan dan mempunyai banyak sudut. Terdapat dua bentuk poligon yaitu poligon tertutup
dan poligon terbuka (Wongsotjitro, 1980).

Pada penelitian ini juga dipelajari bagaimana memperoleh luas suatu wilayah dengan bantuan
Google Earth.Google Earth merupakan sebuah program globe virtual yang sebenarnya disebut Earth
Viewer yang memetakan bumi dari superimposisi gambar yang dikumpulkan dari pemetaan satelit,
fotografi udara, dan globe GIS (sistem informasi khusus yang mengelola data yang memiliki informasi
spasial (bereferensi keruangan) 3D (Thankachan,et al.2013). Perhitungan penentuan jarak antara 2 titik
pada permukaan bumi tidak bisa menggunakan Jarak Euclid sehingga perlu digunakan transformasi dari
koordinat Geografis (longitude dan latitude) ke koordinat UTM. Suatu titik yang dinyatakan dengan
koordinat (dua dimensi atau tiga dimensi) mengacu pada sistem koordinat yang didefinisikan sebagai
berikut: (1) lokasi titik asal (titik nol) dari sistem koordinat; (2) orientasi dari sumbu-sumbu koordinat;
(3) besaran (kartesian, curviliner) yang digunakan untuk mendefinisikan posisi suatu titik dalam sistem
koordinat tersebut (Abidin, 2001).

Sistem koordinat adalah sekumpulan aturan yang menentukan bagaimana koordinat-koordinat
yang bersangkutan merepresentasikan titik-titik. Aturan ini biasanya mendefinisikan titik asal serta
beberapa sumbu koordinat yang digunakan untuk mengukur jarak dan sudut sehingga menghasilkan
koordinat (Wartika dan Mahfud, 2013).Sistem koordinat yang lazim digunakan di Indonesia yaitu
Sistem Koordinat Geografis dan Sistem Koordinat Universal Transverse Mercator (UTM). Sistem
Koordinat UTM (Universal Tranverse Mercator) menyatakan proyeksi yang lebih detail dan bersifat
lokal untuk kita gunakan dan satuan unit yang digunakan adalah meter.

METODE

Sistem koordinat proyeksi yang lazim digunakan di Indonesia yaitu Sistem Koordinat Geografis
dan Universal Transverse Mercator (UTM).Proyeksi koordinat menentukan bagaimana objek-objek di
permukaan bumi (yang sebenarnya tidak datar) dipindahkan atau diproyeksikan pada permukaan peta
yang berupa bidang datar (Wartika dan Mahfud, 2013). Pada penelitian ini, awalnya akan dipakai sistem
koordinat geografis yang kemudian akan ditransformasikan ke sistem koordinat UTM.

A. Koordinat Geografis

Koordinat geografis digunakan untuk menunjukkan suatu titik pada permukaan bumi berdasarkan
dengan garis bujur (longitude) dan garis lintang (latitude).

I. Longitude (Garis Bujur) adalah garis vertikal yang mengukur sudut antara suatu titik yang dilewati
garis bujur 0° atau 360° pada permukaan bumi yaitu Greenwich.

II. Latitude (Garis Lintang) adalah garis horizontal yang mengukur sudut antara suatu titik pada
permukaan bumi dengan garis katulistiwa.
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Gambar 1. Longitude dan Latitude

Koordinat UTM

Koordinat UTM menyatakan proyeksi yang lebih detail untuk digunakan dan satuan unitnya
dalam meter, proyeksi dilakukan antar garis bujur setiap 6°. Setiap daerah yang dibatasi garis bujur
kelipatan 6° disebut dengan zona, terdapat 60 zona di permukaan bumi. Zona 1 dimulai dari 180° BB
sampai 174° BB, zona 2 dari 174° BB sampai 168° BB dan seterusnya ke timur kemudian melewati
bujur 0° (zona 30) dan berakhir di zona 60 pada 174° BT sampai 180° BT. Batas lintang dalam sistem
koordinat UTM adalah 8° LS sampai 84° LU. Setiap bagian derajat memiliki lebar 8° yang
pembagiannya dimulai dari 80° LS kearah utara, sehingga bagian 80° LS sampai 72° LS diberi notasi
C, 72° LS sampai 64° LS diberi notasi D dan seterusnya hingga pada notasi X (huruf | dan O tidak
digunakan).

Transformasi Koordinat Geografis ke Koordinat UTM

Jarak Euclid biasa digunakan jika titiknya berada pada bidang datar untuk menentukan jarak
antara 2 titik, akan tetapi jarak antara 2 titik pada permukaan bumi tidak dapat dihitung dengan Jarak
Euclid karena bentuk permukaan bumi yang tidak rata. Oleh karena itu, koordinat geografis perlu
ditransformasikan menjadi koordinat UTM, agar jarak Euclid dapat digunakan.Misalkan suatu titik di
permukaan bumi dengan koordinat (A, ¢), dimana A menunjukan garis bujur (longitude) dan ¢
menunjukan garis lintang (latitude). Untuk menghitung jarak antara 2 titik di permukaan bumi, maka
koordinat geografis dapat di transformasikan menjadi koordinat UTM dengan menggunakan
perhitungan yang diambil dari Snyder, 1987 sebagai berikut

a = 6378137, jarak pusat bumi ke equator.
b = 6356752.314245, jarak pusat bumi ke kutub.
A = longitude, garis bujur

¢ = latitude, garis lintang

f = flattening = ? , penggepengan. (D)
e? = f % (2 — f), eksentrisitas pertama. 2)
e = VeZ, cksentrisitas. 3)
e'? = %, eksentrisitas kedua. 4)
ko = 0.9996, faktor skala pusat. &)
N= s, (©)
T = tan?(¢), (7)
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C = e'%cos?(¢), (8)
A = (1— 2 cos(e)), ©)
_ e? 3e* s5eb 3e? | 3e*  45e° . 15e* | 45e°
M=al(1-5-5 20— )o - o+ 3+ + o )sinee) + (- + 55
. 35e° .
) sin(4¢) — (30; + - ) sin(6¢) + -+ ], (10)
FN = (fi < 0) * 10000000,
FE = 500000,
MO = 0,
A3 AS
x=FE+ koN [+ (1 =T +0)%5 + (5187 + T? + 72C — 58¢*) 2|, (11)
A? A% A®
y=FN+ ky|M — M, + Ntan(¢) 7+(5—T+9C+4C2) 22t B|: (12)
Dengan,

B =61—58T +T? +600C — 330e'?,

Gambar 2. Titik batas wilayah kabupaten Poso yaitu A, B, C, D dan E serta titik O berada dalam
wilayah Kabupaten Poso.

Misalkan diinginkan mencari koordinat UTM dari titik B dengan koordinat longitude dan latitude yaitu
(A,) = (120,219201, -1,271245) yang berada di Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah. Dari perhitungan
diperoleh

e? =0,006694379990197554,
e'? = 0,006739496742333433,
T =0,0004924428058056194,
N = 6378147,507932300,

C =0,006736179559170904,
A = —0,04852215266413034,
M = —140567,2268650742,

Kemudian didapatkan koordinat Easting (x) = 190520,122968 dan koordinat Northing (y) =
9859322,283059 dan terletak di zona 51.
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Tabel 1. Hasil Transformasi UTM di Kabupaten Poso
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Titik Longitude Latitude Easting (x) Northing (y) Zona
A 120,581429  -1,098214  230842,281329 9878505,276778 51
B 120,219201  -1,271245  190520,122968 9859322,283059 51
Cc 120,182103  -1,787484  186463,145669 9802188,022755 51
D 120,767445  -2,231049  251696,508744 9753212,402008 51
E 120,867235  -1,635195  262717,568241 9819135,262991 51
0] 120,512531  -1,628535  223230,629904 9819826,641567 51

Jarak Euclid

Jarak Euclid adalah perhitungan jarak antara 2 titik.Jarak Euclid diperkenalkan oleh Euclid,
seorang matematikawan dari Yunani sekitar tahun 300 B.C.E. yang digunakan untuk mempelajari
hubungan antara sudut dan jarak.Jarak Euclid juga berkaitan dengan Theorema Pythagoras. Misal
ditentukan titik A=(x;,y,) dan titik B=(x,,y,) dimana titik-titik tersebut masih berada di 1 zona, maka
untuk mencari jarak antara titik A dan titik B menggunakan Jarak Euclid adalah :

AB= / (Xl'X2)2+(yl'y2)2

Sebagai contoh, diberikan segitiga ABC yang masing- masing memiliki longitude dan latitude sebagai
berikut :

(13)

A 120,512531
-1,628535

120,219201

120,182103 -1,271245

-1,787484

Gambar 3. Segitiga ABC yang koordinat geografisnya sudah diketahui dan berada pada 1 zona

Kemudian untuk mencari jarak AB, AC dan BC dapat menggunakan rumus Jarak Euclid dengan
mentransformasi koordinat longitude dan latitude menjadi koordinat UTM terlebih dahulu
menggunakan rumus 1 sampai 12 dan didapatkan Easting, Northing dan Zona sebagai berikut

A =223230,629904 9819826,641567 zona 51
B =190520,122968 9859322,283059 zona 51
C = 186463,145669 9802188,022755 zona 51

AB, AC dan BC diperoleh dengan

AB = \/(xl —x2)% + (y1 — y2)?

\/(223230,629904 — 190520,122968)2 + (9819826,641567 — 9859322,283059)2
= 51282,384510 meter,
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AC = 40779,514100 meter,
BC = 57278,117680 meter.

Akibatnya jarak AB, AC dan BC secara berturut-turut adalah 51282,384510 meter, 40779,514100 meter
dan 57278,117680 meter.

Menghitung jarak AB, jika titik yang digunakan berada di zona yang berbeda.

o
e

A EID c

1=

Gambar 4. Segitiga ABC dengan koordinat geografis yang berada di 2 zona yang berbeda

Misalkan titik A = (119,954371, -0,337092) , titik B = (120,014782, -0,564140) dan titik C =
(120,014782, -0,337092). Karena titik A dan titik B berada di zona yang berbeda, maka titik E dan titik
D memiliki longitude yang paling mendekati tetapi tidak sama dengan 120° dan memiliki latitude yang
sama dengan titik A dan titik C, titik E = (119,999999, -0,337092) dan D = (120,000001, -0,337092).
Setelah itu, transformasi titik A,B,C,D dan E ke koordinat UTM kemudian cari jarak dari A ke E, C ke
D dan B ke C dengan menggunakan rumus Jarak Euclid dengan hasil yang didapatkan secara berturut-
turut adalah 5084,074890, 1646,988057 dan 25129,970810 setelah kita mendapatkan jarak AE,CD dan
BC kemudian kita mencari jarak AB menggunakan rumus phytagoras yaitu

AB = VACZ? + BCZ, dimana AC = AE + CD,
AC = 5084,074890 + 1646,988057,
AC = 6731,062947,

AB = \/6731,0629472 + 25129,970812,
AB = 26015,81521 meter.

B. Rumus Heron

Rumus Heron adalah rumus yang dipakai untuk menghitung luas segitiga yang ketiga sisinya
sudah diketahui (Wikipedia). Misal suatu segitiga dengan sisi a,b,c. Jika S menyatakan setengah keliling
segitiga ABC, atau dikatakan

a+b+c

s= (14)

maka luas segitiga dapat dinyatakan dengan

L= \/s(s—a)(s—b)(s—c) (15)

Luas segitiga ABC dapat diperoleh menggunakan Rumus Heron dimana,

AB = a,AC = b dan BC = c,

a+b+c
2 b

s = 74670,008150,
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L= \/s(s —a)(s=b)(s—0),
L = 1.014.561.769 meter”.
Jadi, luas segitiga ABC adalah 1.014.561.769 meter’.

C. Metode Poligon

Poligon adalah serangkaian titik-titik yang dihubungkan dengan garis lurus sehingga titik-titik
tersebut membentuk sebuah rangkaian (jaringan) titik. Poligon digunakan sebagai kerangka pembuatan
peta, yaitu merupakan jaringan titik-titik yang sudah ditentukan letaknya di tanah yang sudah ditandai
dengan patok, dimana semua benda buatan manusia dan benda-benda alam akan diorientasikan.
Kedudukan benda pada pekerjaan pemetaan biasanya dinyatakan dengan sistem koordinat kartesius
tegak lurus (x,y) di bidang datar, dengan sumbu X menyatakan arah timur-barat dan sumbu y menyatakan
arah utara-selatan.

Metode Poligon dapat digunakan dengan mengambil >4 titik pada batas sebagai titik sudut dari
poligon, kemudian mengambil titik tengah wilayah kabupaten sebagai titik tengah dari poligon
tersebut.Luas poligon merupakan jumlahan dari luas segitiga, untuk menghitung luas segitiga dapat
menggunakan rumus Heron.

Tabel 2. Hasil Jarak Euclid dan Luas Segitiga

Jarak titik  Jarak titik Luas
Titik Easting (x) Northing (y) ke titik ke titik segitiga
pusat yang lain
A 230842,281329 9878505,276778  59170,2583  44652.70096 1110017480
B 190520,122968 9859322,283059 51282,38451 57278.11768 1014561769
C 186463,145669 9802188,022755 40779,5141  81572.07295 1475668394
D  251696,508744 9753212,402008 72441,44649 66837.76891 1305355836
E 262717,568241 9819135,262991 39492,99056 67385.69917 1161151091
O  223230,629904 9819826,641567 0 0 0

Setelah mendapat luas segitiga, kita bisa memperoleh luas Kabupaten Poso dengan menggunakan
metode Poligon, yakni jumlahan dari luas segitiga adalah 6066754571 meter® atau 6066,754571 km?

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk memahami teori-teori yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah pada penelitian ini. Studi pustaka ini meliputi beberapa pokok bahasan yaitu menentukan luas
wilayah Kabupaten dan Kota di Provinsi Sulawesi Tengahmenggunakan metode poligon dengan
bantuan Google Earth menggunakan koordinat geografis (longitude dan latitude) yang
ditransformasikan ke koordinat UTM dengan software package program R sebagai alat bantu untuk
menyelesaikan masalah perhitungan.

B. Pengolahan Data
Langkah-langkah dalam pengolahan data sebagai berikut:

a. Memilih titik-titik batas (longitude dan latitude) di suatu wilayah pada Google Earth, kemudian
mengambil titik tengah (titik pusat/titik dalam wilayah).

b. Mentransformasikan koordinat longitude dan latitude menjadi koordinat UTM dengan
menggunakan rumus (1) sampai (12).

c. Menghitung jarak kemudian menghitung luas menggunakan rumus (13) dan (15).

d. Menentukan presentase perbedaan luas yang didapat dengan luas yang menjadi acuan.
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Tabel 3. Jumlah titik batas wilayah di masing-masing kabupaten dan kota

Titik batas
Kabupaten/Kota yang

digunakan
Kabupaten Banggai 32
Kabupaten Banggai Laut 39
Kabupaten Banggai Kepulauan 34
Kabupaten Morowali 26
Kabupaten Morowali Utara 31
Kabupaten Sigi 39
Kabupaten Poso 21
Kabupaten Parigi 41
Kabupaten Toli-Toli 30
Kabupaten Tojo Una-Una 17
Kabupaten Donggala 37
Kabupaten Buol 35
Kota Palu 63

Tabel 3 menyatakan banyak titik batas wilayah di setiap kabupaten dan kota di Provinsi Sulawesi
Tengah dalam perhitungan luas wilayah. Titik batas yang dipilih dilakukan secara sembarang atau
random.

C. Analisis Data Menggunakan Bantuan Program R
1. Menghitung Luas Wilayah Kabupaten Poso dengan titik batas wilayah yang dipilih secara random

ey =y
P

Gambar 5. Kabupaten Poso yang sudah diberi titik batas wilayah sebanyak 21 titik yang dipilih secara
random.

Pada Gambar 5 sudah ditentukan titik batas wilayah koordinat longitude dan latitude pada Google
Earth di Kabupaten Poso. Penentuan titik dilakukan secara random, sesuai dengan batas wilayah
kabupaten dan kota.

Setelah mengetahui Koordinat Longitude dan Latitude, kemudian mentransformasikannya
menjadi koordinat UTM dengan menggunakan rumus 1 sampai dengan rumus 12 yang dapat dilihat
pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Transformasi dari Koordinat Longitude dan Latitude ke Koordinat UTM pada

Kabupaten Poso
Titik  Longitude Latitude Easting (X) Northing (y) Zona
A 120,870039  -1,431880  263007,290570 9841623,792126 51
B 120,938159  -1,619483  270609,980315 9820881,305562 51
Cc 120,861089  -1,632088  262033,105357 9819478,195264 51
D 120,828921  -1,762095  258468,654828 9805094,177499 51
E 120,917272  -1,917671  268322,190994 9787897,986422 51
F 120,826352  -2,042080  258221,733060 9774124,361767 51
G 120,833340  -2,216659  259026,537567 9754815,059358 51
H 120,756474  -2,237621  250476,806054 9752483,570797 51
| 120,400037  -1,900909  210747,623418 9789673,856943 51
J 120,337111  -2,058829  203770,019936 9772189,111586 51
K 120,114655  -1,987508 178988,903808 9780039,257690 51
L 120,107654  -1,829432 178179,901345 9797532,622460 51
M 120,190108  -1,788920  187354,794540 9802030,474752 51
N 120,115823  -1,557755 179044,837325 9827601,098769 51
O 120,192656  -1,458597 187587,734065 9838585,916541 51
P 120,294677  -1,378955 198939,370538 9847412,604793 51
Q 120,203755  -1,276870  188800,417299 9858697,943969 51
R 120,573419  -1,123658  229952,642327 9875689,677185 51
S 120,563634  -1,267643  228877,180620 9859759,547847 51
T 120,679741  -1,414472  241820,446813 9843528,929378 51
PUSAT 120,552646  -1,667167  227702,049119 9815558,160663 51

Setelah mentransformasikan koordinat longitude dan latitude menjadi koordinat UTM,
selanjutnya melakukan perhitungan jarak euclid dan mencari luas segitiga lalu menjumlahkan luas
segitiga tersebut untuk mendapatkan luas wilayah kabupaten Poso dengan menggunakan rumus 13
sampai dengan rumus 15, atau dapat dilihat pada Gambar 7. Hasil Luas Wilayah Kabupaten Poso yaitu
sebesar 7125,026944 km?>.

2. Menghitung Luas Wilayah Kabupaten Sigi dengan titik batas wilayah yang dipilih secara random.

Gambar 6. Kabupaten Sigi yang sudah diberi titik batas wilayah sebanyak 39 titik yang dipilih
secara random
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Pada Gambar 6 sudah ditentukan titik batas wilayah koordinat longitude dan latitude pada Google
Earth di Kabupaten Sigi. Penentuan titik dapat dilakukan secara random, sesuai dengan batas wilayah
kabupaten dan kota. Setelah mentransformasikan koordinat longitude dan latitude menjadi koordinat
UTM, selanjutnya melakukan perhitungan jarak euclid dan mencari luas segitiga lalu menjumlahkan
luas segitiga tersebut untuk mendapatkan luas wilayah Kota Palu dengan menggunakan rumus 13
sampai dengan rumus 15. Hasil Luas Wilayah Kabupaten Sigi yaitu sebesar 3136,770434km>.

Setelah mendapatkan hasil luas wilayah di setiap kabupaten dan kota kemudian dicari presentase
perbedaannya yaitu dengan membandingkan luas yang didapat dengan luas acuan. Luas yang menjadi
acuan merupakan luas wilayah kabupaten dan kota berdasarkan data yang didapat dari Badan Pusat
Statistik (BPS). Presentase perbedaan antara Luas yang didapat dengan luas yang menjadi acuan dapat
dicari menggunakan cara seperti berikut :

Luas yang didapat-Luas acuan

presentase=

x100%

Luas acuan

Tabel 6. Hasil Perhitungan Luas Wilayah dengan Titik Batas yang dipilih Secara Random

Luas Presentase
yang Luas yang Perbedaan

LiSlbpgE ey s menjadi  di dapat
acuan

Banggai 9.672,70  8.865,641 8,3%
Banggai Laut 725,67 574,324 20,8%
Banggai Kepulauan 2.488,79  2.480,786 0.3%
Morowali 3.037,04  2.698,959 11,1%
Morowali Utara 10004,28  9.653,099 3,5%
Sigi 5.196,02  3136.770 39,6%
Poso 7.112,25  7.125,026 0,1%
Parigi Moutong 5.089,91  5.109,606 0,4%
Tolitoli 4.079,77  3.783,823 0,7%
Tojo Una-una 5.721,15  5.051,587 11,7%
Donggala 4.275,08 4.202,434 1,7%
Buol 4.043,57 4.589,524 13,5%
Palu 395,06 367,344 7%

Dari hasil presentase perbedaan pada Tabel 6, dapat ditentukan presentase perbedaan yang paling
tingi dan yang paling rendah berturut-turut yaitu 39,6% dan 0,1%. Setelah mengetahui presentase
tertinggi dan terendah, dicari MAPE (Mean Absolute Percentage Error) yang merupakan rata-rata dari
keseluruhan presentase perbedaan antara data yang menjadi acuan dengan data hasil yang dicari, namun
karena ada titik ekstrim maka dicari median atau nilai tengah MdAPE (Median Absolute Precentage
Error) yaitu 7%. Untuk mengetahui adanya titik ekstrim pada perbedaan presentase, dapat dilihat
dengan bantuan boxplot seperti gambar berikut.
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Gambar 7. Boxplot presentase perbedaan yang titik batas wilayahnya dipilih secara random

3. Menghitung Luas Wilayah Kabupaten Poso dengan titik batas wilayah yang dipilih sesuai dengan

arah mata angin

Gambar 8. Kabupaten Poso yang sudah diberi titik batas wilayah yang sesuai dengan arah mata angin

Tabel 7. Koordinat longitude dan latitude yang dipilih sesuai dengan arah mata angin pada
wilayah Kabupaten Poso.

Titik Longitude Latitude Easting (x) Northing (y) Zona
A 120,523486 -1,140918 224393,923290 9873775,458471 51
B 120,638912 -1,383060 237271,265178 9846999,299745 51
C 120,773861 -1,374926 252294,629957 9847913,563734 51
D 120,891935 -1,522053 265454,150061 9831652,366937 51
E 120,854646 -1,685743 261322,382064 9813542,710838 51
F 120,898625 -1,902235 266244,923762 9789602,763797 51
G 120,834344 -2,066620 259114,801485 9771411,173247 51
H 120,770094 -2,238305 251992,497129 9752410,220742 51
| 120,554553 -2,090040 227979,854150 9768774,945393 51
J 120,435120 -1,945585 214660,764800 9784736,629782 51
K 120,250668 -2,032733 194141,518433 9775060,536724 51
L 120,100599 -1,923949 177411,596313 9787070,820449 51
M 120,152753 -1,694820 183179,294567 9812437,950836 51
N 120,140841 -1,506871 181823,688890 9833236,196643 51
O 120,220004 -1,264967 190608,814158 9860017,112623 51
P 120,353766 -1,189661 205498,122484 9868365,249084 51

PUSAT 120,562027 -1,714965 228753,078469 9810271,485154 51
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Pada Gambar 8 sudah ditentukan titik batas wilayah koordinat longitude dan latitude pada Google
Earth di Kabupaten Poso. Pada Tabel 7. penentuan titik dibuat di setiap batas wilayah kabupaten atau
kotasesuai dengan arah mata angin . Koordinat Longitude dan Latitude pada Kabupaten Poso.

Tabel 8. Hasil Perhitungan Luas Wilayah dengan Titik Batas yang dipilih sesuai dengan arah

mata angin
Luas 'yan.g Lo e Presentase
Kabupaten/Kota menjadi il Perbedaan
acuan
Banggai 9.672,70 7.703,749 20,4%
Banggai Laut 725,67 517,870 28,6%
Banggai Kepulauan 2.488,79 2.798,606 12,4%
Morowali 3.037,04 3.738,371 23,1%
Morowali Utara 10004,28 8.115,852 18,9%
Sigi 5.196,02 2.764,599 46,8%
Poso 7.112,25 8.102,756 13,9%
Parigi Moutong 5.089,91 3.577,017 29,7%
Tolitoli 4.079,77 3.683,837 9,7%
Tojo Una-una 5.721,15 4.555,893 20,4%
Donggala 4.275,08 7.703,749 20,4%
Buol 4.043,57 517,870 28,6%
Palu 395,06 2.798,606 12,4%

Tabel 8 menunjukkan hasil luas kabupaten dan kota yang dicari beserta perbedaan presentase
antara luas yang didapat dengan luas yang menjadi acuan. Dari hasil presentase perbedaan pada Tabel
8, dapat ditentukan presentase perbedaan yang paling tingi dan yang paling rendah berturut-turut yaitu
47,7% dan 9,7%. Setelah mengetahui presentase tertinggi dan terendah, dicari MAPE (Mean Absolute
Percentage Error) yang merupakan rata-rata dari keseluruhan presentase perbedaan antara data yang
sebenarnya dan data hasil yang dicari, namun karena ada titik ekstrim maka dicari median atau nilai
tengah MdAPE (Median Absolute Precentage Error) yaitu 20,4%. Untuk mengetahui titik ekstrim pada
perbedaan presentase dapat dilihat pada boxplot sebagai berikut

&

=]
3]
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—

Gambar 9. Boxplot presentase perbedaan yang titik batas wilayahnya dipilih sesuai dengan arah mata
angin
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Penelitian ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alivah (2016) yaitu Menentukan
Luas Lahan Berkontur dengan Metode Kerucut Terpancung dan Bujur Sangkar Menggunakan Bantuan
Media Informasi Google Earth, kemudian berkaitan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
Setiawan (2017) yaitu Menentukan Luas Wilayah Menggunakan Metode Pendekatan Persegi Panjang
dengan Bantuan Google Maps, serta penelitian yang dilakukan oleh Nafisah (2017) yaitu Menentukan
Lokasi Lumbung Padi di Provinsi Maluku Utara Menggunakan Metode GLM.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan didapatkan, metode poligon dapat digunakan
untuk menentukan luas suatu wilayah Kabupaten dan Kota baik yang berada di 1 zona maupun yang
berada di 2 zona dengan Median Absolute Precentage Error (MdAPE) sebesar 7% dengan titik batas
wilayah yang dipilih secara random dan MdAPE sebesar 20,4% dengan titik-titik batas wilayah yang
dipilih sesuai dengan arah mata angin.
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